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RINGKASAN 

 

 

Acar rebung bambu merupakan makanan khas Indonesia yang sering digunakan sebagai 

pelengkap makanan atau langsung dikonsumsi sebagai lauk. Dalam acar rebung bambu 

terdapat bakteri asam laktat yang memberikan khasiat baik terhadap kesehatan tubuh 

manusia dan berpotensi menjadi sumber probiotik. Bakteri asam laktat merupakan 

bakteri yang banyak berperan pada proses fermentasi dan memberikan manfaat bagi 

kesehatan tubuh manusia. Genus Lactobacillus banyak diperoleh dari hasil fermentasi 

pada acar sayuran, produk susu, wine dan buah-buahan dan Lactobacillus merupakan 

genus dengan keragaman jenis yang bervarian dan masing-masing jenis memiliki nilai 

gizi yang baik bagi tubuh manusia. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam dengan analisa pada DNA filogenetika isolat acar rebung bambu “Ampel” 

meliputi analisa secara sistematika dengan mencari sejarah evolusi dan hubungan 

evolusi diantara keturunan nenek moyangnya berdasarkan kemiripan pada karakter 

sebagai dasar perbandingan sebab ada kemungkinan bahwa sebuah organisme berasal 

dari nenek moyang yang sama. Lalu, teknik 16S rRNA merupakan teknik  analisis gen 

sekuensing 16S rRNA karena pada semua organisme hidup, terdapat gen tersebut yang 

terdiri atas sekuen gen yang konservatif dan beguna untuk identifikasi pohon filogenetik 

yang lebih akurat, detail dan diskriminatif. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan 

terhadap isolat acar rebung bambu “Ampel” yang telah dilakukan oleh Lindayani & 

Hartajanie (2018) dan penelitian ini bertujuan untuk membuat pohon filogenetika isolat 

acar rebung bambu “Ampel”, mencari tahu fungsi bakteri asam laktat yang terkandung 

dalam isolat acar rebung serta aplikasi yang dapat dilakukan dengan filogenetika pada 

industri pangan. Sekuens gen 16S rRNA yang sudah didapatkan dari Lindayani & 

Hartajanie (2018) disalin pada databank mikroorganisme situs GenBank (NCBI) untuk 

dilakukan identifikasi serta penyalinan gen FASTA, kemudian dipilih 5 peluang 

identitas tertinggi dan disalin gen FASTA untuk dilakukan penjajaran oleh software 

BioEdit. Setelah di sejajarkan oleh BioEdit, data disimpan lalu disalin pada software 

MEGA X untuk analisa hubungan kekerabatan serta pembuatan pohon filogenetika 

menggunakan neighbor joining method. Hasil identifikasi isolat acar rebung bambu 

“Ampel” LLA18 adalah Lactobacillus plantarum dan LLB3 adalah Lactobacillus 

buchneri. Fungsi bakteri asam laktat yang terdapat  pada L. plantarum pada kesehatan 

tubuh manusia adalah dapat meredakan iritasi pada saluran pencernaan, menyembuhkan 

penyakit jantung dan saluran pernapasan dan juga menjaga kesehatan kulit. L. buchneri  

yang memiliki fungsi probiotik juga berkontribusi terhadap kesehatan tubuh manusia 

seperti menurunkan kadar kolestrol, aktivitas antioksidan serta antimikrob yang tinggi 

sehingga kedua bakteri asam laktat tersebut dapat dikatakan memiliki fungsi probiotik 

yang baik untuk dikembangkan lebih dalam. Selain itu, aplikasi filogenetika terhadap 

industri pangan digunakan untuk identifikasi kontaminasi pangan dan pada segi 

keamanan pangan dapat melacak dan prediksi mikroorganisme apa yang dapat menjadi 

bakteri perusak. 
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SUMMARY 

 

Pickled bamboo shoots is a typical Indonesian food that is often used as a food 

supplement or directly consumed as a side dish. In pickled bamboo shoots there are 

lactic acid bacteria which provide good properties to the health of the human body and 

have the potential to be a source of probiotics. Lactic acid bacteria has a important role 

in fermentation and is known for its beneficial properties for the human body. 

Lactobacillus is produced from fermentating processes and is mostly found in fermented 

vegetable products, dairy product, wine and fruits and the varieties of Lactobacillus 

bacteria is known for its nutritive properties towards the human body. Thus, basic 

analysis of phylogenetic DNA includes systematic analysis by looking for evolutionary 

history and evolutionary relationships between the ancestors of their ancestors based 

on similarities in character as a basis for comparison because it is possible that an 

organism originated from the same ancestor. Then, 16S rRNA sequencing gene analysis 

technique is important because in all living organisms, there are genes consisting of 

conservative and useful gene sequences for more accurate, detailed and discriminatory 

identification of phylogenetic trees. This is a follow-up study of "Ampel" bamboo shoot 

pickle isolate that had been conducted by Lindayani & Hartajanie (2018) and this 

research aims to make the phylogenetic tree of "Ampel" bamboo shoot bamboo isolates, 

to find out the function of lactic acid bacteria contained in pickling isolates bamboo 

shoots and applications that can be done with phylogenetics in food industry. The 16S 

rRNA gene sequences obtained from Lindayani & Hartajanie (2018) were copied to the 

GenBank website database (NCBI) which consists of bacterial information for 

identification and then 5 figures having the highest  percentage of the identity is and the 

FASTA gene is copied for alignment by BioEdit software. After being aligned by 

BioEdit, the data is stored and then copied to the MEGA X software for analyzing 

kinship relationships and making phylogenetic trees using the neighbor-joining method. 

The results of the identification of bamboo pickles "Ampel" A18 isolate is Lactobacillus 

plantarum and B3 is Lactobacillus buchneri. The function of lactic acid bacteria found 

in L. plantarum on the health of the human body is that it can relieve irritation of the 

digestive tract, cure heart disease and respiratory tract and also maintain healthy skin. 

L. buchneri on the health of the human body also contributes to the health of the human 

body such as reducing cholesterol levels, antioxidant activity and high antimicrobial so 

that the two lactic acid bacteria can be said to have good probiotic functions to be 

developed deeper. In addition, the application of phylogenetics to the food industry is 

generally used to identify food contamination and in terms of food safety in order to 

track and predict what microorganisms can be harmful bacteria. 
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